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Intisari— Permasalahan pada penelitian ini adalah mengenai pengujian virtual machine di tingkat fungsionalitas aplikasi pada 

lingkungan komputasi awan di antara dua cloud provider IaaS (Infrastructure as a Service). Tujuan dari pengujian fungsionalitas ini 

adalah untuk mengetahui tingkat interoperabilitas aplikasi dalam sistem virtual machine yang berpindah dari sebuah cloud provider 

ke cloud provider lain, yaitu migrasi dari Amazon EC2 ke VMWARE. Peneliti memiliki ketertarikan mengenai pengujian migrasi ini 

sebab perkembangan Internet menjadi semakin pesat, dan diiringi dengan meningkatnya jumlah aplikasi yang memanfaatkan 

teknologi komputasi awan itu, sementara kemampuan proses bisnis suatu aplikasi semakin bertambah, fitur layanan yang 

ditawarkan para pihak cloud provider menjadi semakin baik (dari sisi harga menjadi lebih murah, performansi sistem menjadi lebih 

tinggi, sistem menjadi lebih handal, pemanfaatan kecanggihan teknologi security terbaru, maupun Service Level Agreement (SLA) 

menjadi lebih baik), maka memungkinkan untuk berpindah layanan ke cloud provider lain, namun di sisi praktik sering terjadi 

kegagalan fungsionalitas aplikasi dalam proses migrasi ke sistem cloud yang lain, yang antara lain disebabkan oleh masalah 

ketergantungan terhadap penyedia layanan komputasi awan (vendor lock-in). Masalah ketergantungan ini muncul disebabkan oleh 

jumlah cloud provider semakin bertanbah banyak dan mempunyai standar tersendiri dalam pembangunan sistemnya, sehingga dapat 

mengakibatkan kemampuan migrasi antar cloud itu dapat memiliki keterbatasan untuk hal-hal tertentu. Dengan 28 test case 

pengujian atas fitur-fitur pada aplikasi website ujian online yang diuji pada penelitian ini, diperoleh hasil tingkat interoperabilitas 

migrasi dari Amazon EC2 ke VMWARE memiliki nilai sebesar 46.43%. 

Kata kunci— pengujian, fungsionalitas, komputasi, awan, migrasi, interoperabilitas. 

 

Abstract— The problem in this study is about testing virtual machines at the level of application functionality in the cloud computing 

environment between two IaaS cloud providers (Infrastructure as a Service). The purpose of this functionality testing is to determine the 

level of interoperability of applications in a virtual machine system that moves from a cloud provider to another cloud provider, namely 

migration from Amazon EC2 to VMWARE. Researchers have an interest in testing this migration because the development of the Internet 

is becoming increasingly rapid, and is accompanied by an increasing number of applications that utilize cloud computing technology, 

while the ability of business processes to increase applications, service features offered by cloud providers are getting better (from the side 

the price becomes cheaper, the system performance becomes higher, the system becomes more reliable, the utilization of the latest 

sophistication of security technology, and the Service Level Agreement (SLA) becomes better), it is possible to switch services to other 

cloud providers, but on the practice side often failure of application functionality in the process of migrating to other cloud systems, which 

among others is caused by a problem of dependence on providers of cloud computing services (vendor lock-in). This dependency problem 

arises due to the number of cloud providers increasingly bertanbah many and has its own standards in the construction of the system, so 

that it can lead to inter-cloud migration capabilities that can have limitations for certain things. With 28 test case tests of features on the 

online exam website application tested in this study, the results of the level of interoperability of migration from Amazon EC2 to 

VMWARE obtained a value of 46.43%. 

Keywords— testing, functionality, computing, cloud, migration, interoperability. 

 

I. PENDAHULUAN 

Cloud computing merupakan suatu cara baru dalam 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi, yang 

menawarkan skalabilitas untuk proses bisnis organisasi di 

suatu institusi. Perkembangan teknologi memungkinkan suatu 

institusi memperluas atau mengurangi fasilitas komputasi 

mereka sangat cepat. Pemerintah Indonesia melalui 

Kementrian Komunikasi dan Informatika menilai bahwa 

penerapan cloud computing sangat relevan dengan kondisi 

Indonesia saat ini. Oleh karena itu, sektor device, network, 

dan application menjadi faktor penting untuk mendorong 

penggunaan komputasi awan. Virtual machine merupakan 

bagian dari cloud computing, khususnya dalam layanan 

Infrastructure as a Service ( IaaS). 

Migrasi sistem virtual machine dapat dimungkinkan dalam 

layanan IaaS [1]. Dalam proses migrasi IaaS, konversi image 

virtual machine dari satu sistem ke sistem lain tidak menjamin 

keberhasilan proses migrasi. Terdapat kecenderungan 

beberapa parameter seperti konfigurasi central processing unit, 

random access memory, jaringan, serta struktur aplikasi dan 

data yang mungkin bisa berubah dalam proses migrasi. 

Masalah lain yang bisa terjadi adalah ketika aplikasi yang 
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berjalan telah terintegrasi secara kompleks di sistem lama 

sehingga sistem sulit melakukan migrasi di sistem baru [2]. 

Karena beragamnya penyedia layanan cloud computing 

mengakibatkan muncul masalah berupa ketergantungan 

terhadap penyedia layanan cloud computing. Permasalahan 

ketergantungan ini merupakan suatu keadaan di mana 

pengguna suatu produk bergantung pada satu provider dan 

tidak dapat berpindah ke provider lain. Jika bisa berpindah, 

maka butuh biaya yang besar dan waktu yang lama [3]. Setiap 

cloud provider memiliki format tersendiri dalam membangun 

produk layanan yang dimiliki, sehingga menyebabkan 

terbatasnya kemampuan sistem migrasi antar-cloud. 

Kemampuan interoperabilitas menjadi faktor kunci dalam 

proses migrasi atau perpindahan dari satu sistem ke sistem 

lainnya di lingkungan cloud computing. Interoperabilitas 

cloud merupakan cara untuk memudahkan migrasi dan 

mengintegrasikan aplikasi dan data diantara penyedia layanan 

cloud computing [4]. Cloud computing dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan aplikasi dan layanan yang berjalan dan 

beroperasi dalam jaringan terdistribusi atau tersebar dengan 

memanfaatkan sumber daya virtual dan standar Internet [5]. 

Sejarah cloud computing berawal dari layanan baru 

perusahaan telekomunikasi yang menawarkan produk virtual 

private network yang sebelumnya merupakan sirkuit data 

yang bersifat point-to-point [6]. Virtualisasi merupakan 

teknologi utama yang memungkinkan munculnya paradigma 

cloud computing. Teknik virtualisasi memungkinkan beberapa 

sistem operasi berjalan secara simultan di dalam satu mesin 

fisik [7]. Virtualisasi memisahkan aplikasi, desktop, mesin, 

jaringan, data, dan layanan dari sumber daya fisik [8]. Prinsip 

virtualisasi secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.  Prinsip Virtualisasi [8] 

Terdapat definisi dari tiga tipe operasi migrasi untuk virtual 

machine [9], yaitu: 

A. Level 1: Virtual machine hanya berjalan di produk 

virtualisasi/arsitektur CPU/virtual hardware tertentu. 

Migrasi level 1 setara dengan operasi Suspend di sistem 

awal/sumber dan operasi Resume di sistem tujuan/target. 

Mekanisme Live Migration dimungkinkan berjalan pada Level 

1 ini. 

B. Level 2: Virtual machine berjalan di keluarga perangkat 

virtual yang lebih spesifik. 

Migrasi level 2 ini setara dengan operasi Shut-down di 

sistem sumber diikuti dengan operasi Reboot di sistem target. 

Migrasi dengan berbeda hypervisor dapat dimungkinkan 

berjalan pada level ini. 

C. Level 3: Virtual machine dapat berjalan di banyak 

keluarga perangkat virtual. 

Level ini merupakan framework paling fleksibel untuk 

migrasi virtual machine, tetapi membutuhkan pembangunan 

yang terintegrasi dan teknologi yang digunakan belum 

familiar. 

Dalam proses migrasi dari satu sistem ke sistem yang lain 

pada lingkungan cloud computing, kemampuan 

interoperabilitas menjadi faktor yang penting. Interoperabilitas 

cloud mengacu pada kemudahan migrasi dan integrasi 

aplikasi, data, dan beban kerja diantara penyedia layanan 

cloud [4]. Selain itu dengan adanya inkompatibilitas standar di 

antara penyedia cloud platform provider mengakibatkan 

migrasi aplikasi dari suatu provider ke provider lain masih 

menjadi proses yang sulit [10]. Maksud dari penelitian ini 

adalah menyajikan metode yang dipakai untuk mengukur 

tingkat interoperabilitas fungsionalitas aplikasi ketika suatu 

migrasi dilakukan di antara dua provider cloud IaaS yang 

berbeda, dengan tujuan untuk memberikan referensi metode 

pengujian interoperabilitas migrasi sistem antar-cloud yang 

lebih spesifik ke fungsionalitas aplikasi, sehingga dapat 

diimplementasikan di suatu institusi pendidikan sesuai proses 

bisnis yang sedang berjalan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metodologi 

seperti bagan yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.  Metodologi Penelitian 
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Tahapan-tahapan metodologi di Gambar 2 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

A. Melakukan Identifikasi Masalah dan Studi Pustaka 

Di tahap ini peneliti membuat fokus permasalahan yang 

dibahas pada penelitian ini, yaitu untuk melakukan pengujian 

interoperabilitas migrasi sistem antar cloud. Peneliti juga 

melakukan studi pustaka dengan cara mempelajari buku, file, 

ataupun dokumen yang diperlukan, seperti Standar 

Operasional Prosedur (SOP), panduan dan instruksi kerja, 

Minutes of Meeting (MOM), dan bentuk yang lain yang ada di 

sebuah institusi. 

B. Melakukan Studi Lapangan dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan studi lapangan dilakukan dengan 

cara melakukan tanya jawab (wawancara) kepada pimpinan 

institusi, penanggung jawab atau pihak yang diberikan 

wewenang oleh pimpinan institusi terkait dengan penelitian 

ini, dan melakukan pengamatan secara langsung (observasi) di 

saat Admin, Guru, dan Siswa SMK Negeri I Plosoklaten 

Kediri Jawa Timur sedang mengoperasikan aplikasi 

ujian/ulangan online, ketika dilakukan migrasi terhadap sistem 

itu aplikasi itu. 

C. Requirements Definition 

Beberapa hal yang peneliti lakukan di tahap ini adalah: 
1. Mengidentifikasi provider cloud computing yang akan 

digunakan dalam migrasi data dan pengujian 

fungsionalitas aplikasi yang dites. 

2. Perlu memahami tahap-tahap pengujian fungsionalitas 

aplikasi untuk tiap-tiap aktor yang berperan sebagai 

pemakai sistem, yang mana pengujian ini dilakukan di 

cloud sumber. 

3. Mengamati hasil analisis dan pengujian fungsionalitas 

aplikasi di cloud tujuan, yaitu mengenai konversi maupun 

dan impor image. 

4. Melakukan evaluasi dari hasil analisis dan melakukan 

penarikan kesimpulan. Item-item aktivitas dan detail 

aktivitas dapat dilihat di bagian Hasil dan Pembahasan. 

D. System and Testing Design 

Use case diagram dipakai untuk membuat pemodelan 

fungsionalitas aplikasi, dan beberapa flowchart untuk 

membuat pemodelan proses dari subsistem aplikasi yang 

dijalankan oleh aktor Admin, Guru, dan Siswa. 

E. Evaluating 

Di tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil pengujian 

fungsionalitas aplikasi yang telah dilakukan di tahap 

sebelumnya. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat interoperabilitas dari migrasi Amazon 

EC2 ke VMWARE. 

F. Representasi Hasil 

Tahap  ini  merupakan  langkah  terakhir  penelitian  berupa 

penyusunan laporan mengenai hasil penelitian Tesis dengan 

judul Evaluasi Pengujian Fungsionalitas Aplikasi pada 

Migrasi Virtual Machine dalam Lingkungan Cloud Computing. 

Pembuatan laporan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai layanan terbaik dalam migrasi di antara 

beberapa lingkungan cloud IaaS, dan memberikan referensi 

metode pengujian interoperabilitas migrasi sistem antar cloud 

yang lebih spesifik ke fungsi aplikasi itu, sehingga sistem 

aplikasi dapat diimplementasikan di institusi pendidikan 

sesuai proses bisnis yang sedang berjalan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Skenario Migrasi Sistem 

Tahapan yang dilakukan pada infrastruktur migrasi cloud 

dari Amazon EC2 ke VMWARE ini meliputi: 

a. Melakukan pengujian fungsionalitas aplikasi di server fisik, 

b. Migrasi image dari server fisik ke server Amazon EC2, 

c. Melakukan pengujian fungsionalitas aplikasi, 

d. Migrasi image dari server Amazon EC2 ke VMWARE, 

dan 

e. Melakukan pengujian fungsionalitas aplikasi di server 

VMWARE. 

Skenario dari migrasi ini ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Skenario Migrasi 

B. Sistem Ujian/Ulangan Online Berbasis Website 

Penelitian ini menguji tingkat interoperabilitas sistem 

ujian/ulangan online yang merupakan sebuah website milik 

SMK Negeri 1 Plosoklaten Kediri Jawa Timur. Use case 

diagram dan beberapa flowchart dipakai untuk mempermudah 

dalam menentukan fungsionalitas aplikasi apa saja yang akan 

diuji. 
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Use case diagram pada Gambar 4 menggambarkan fungsi-

fungsi yang terdapat pada sistem ujian/ulangan online itu dan 

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

 
Gambar 4.  Use Case Diagram Sistem Ujian/Ulangan Online 

Gambar 5 menunjukkan logika proses dari login user, 

sebagai berikut: 

 
Gambar 5.  Flowchart Login 

Kegiatan aktor Siswa dalam mengikuti ujian/ulangan secara 

online memiliki logika proses seperti yang ditunjukkan 

melalui flowchart pada Gambar 6. 

 
Gambar 6.  Flowchart Halaman Informasi Detail Ujian/ulangan Siswa 

Aktivitas aktor Guru di dalam sistem dapat digambarkan 

dengan flowchart seperti pada Gambar 7 di bawah ini. 

 
Gambar 7.  Flowchart Aktivitas dari Aktor Guru 

Aktivitas aktor Admin di dalam sistem dapat digambarkan 

dengan flowchart seperti pada Gambar 8 di bawah ini. 



Bangkit Indonesia, Vol. VIII, No.01, Bulan Maret 2019 

 

ISSN: 2337-4055 

 

5 

 
Gambar 8.  Flowchart Aktivitas dari Aktor Admin 

C. Migrasi Amazon EC2 ke VMWARE 

Perintah impor virtual machine image di server Amazon 

EC2 adalah: 
aws ec2 import-image --cli-input-json 

"{ \"Description\": \"Server Lokal OVA\", 

\"DiskContainers\": [ { \"Description\": \"Server 

Lokal OVA\", \"UserBucket\": { \"S3Bucket\": 

\"Dummyimport\", \"S3Key\" : \"server-ubuntu-

lokal.ova\" } } 

Perintah ekspor image dari server Amazon EC2 ke server 

VMWARE adalah: 
ec2-create-instance-export-task i-256d65e6 –e VMWARE 

–f VMDK – c OVA –b Dummytesis 

 

Hasil pengujian migrasi image virtual machine Amazon 

EC2 ke VMWARE Cloud diperinci pada Tabel I. 
TABEL I 

HASIL PENGUJIAN MIGRASI IMAGE VIRTUAL MACHINE AMAZON EC2 KE 

VMWARE 

 

Jenis Pengujian Parameter yang Diuji Hasil 

Migrasi server fisik ke Amazon 

EC2 

Booting Berhasil 

Login Berhasil 

Migrasi server Amazon EC2 ke 
VMWARE Cloud 

Booting Berhasil 

Login Berhasil 

 

Tabel II menunjukkan hasil pengujian fungsionalitas 

aplikasi setelah proses migrasi aplikasi mulai dari server fisik 

ke server Amazon EC2, kemudian dilanjutkan dari Amazon 

EC2 ke server VMWARE terdapat error/defect software yang 

termasuk ke dalam klasifikasi minor defect yaitu ketika para 

aktor (Admin, Guru, dan Siswa) mengakses beberapa halaman, 

namun sistem tidak dapat menampilkan banner website. 
TABEL II 

HASIL PENGUJIAN FUNGSIONALITAS APLIKASI DARI AMAZON EC2 KE 

VMWARE 

 

Aktivitas Hasil Pengujian Server Fisik 

Defect Major Defect Minor 

Halaman Home Aplikasi Tidak ada Tidak ada 

Halaman Login Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Profil Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Ganti Password Siswa Tidak ada Tidak ada 

Halaman Pilihan Test Tidak ada Tidak ada 

Halaman Informasi Detail Test Tidak ada Tidak ada 

Form Test Tidak ada Tidak ada 

Halaman Info Nilai Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Profil Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Ganti Password Guru Tidak ada Tidak ada 

Halaman Pelajaran Tidak ada Tidak ada 

Form Input Detail Test Tidak ada Tidak ada 

Form Laporan Daftar Nilai Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Soal Tidak ada Tidak ada 

Form Daftar Soal Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Admin Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Kelas Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Kelas Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Siswa Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Guru Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Edit Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Hapus Mapel Tidak ada Tidak ada 

 
 

TABEL II 

(LANJUTAN) 
 

Aktivitas Hasil Pengujian Server Amazon EC2 

Defect Major Defect Minor 

Halaman Home Aplikasi Tidak ada Tidak ada 

Halaman Login Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Profil Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Ganti Password Siswa Tidak ada Tidak ada 

Halaman Pilihan Test Tidak ada Tidak ada 

Halaman Informasi Detail Test Tidak ada Tidak ada 

Form Test Tidak ada Tidak ada 

Halaman Info Nilai Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Profil Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Ganti Password Guru Tidak ada Tidak ada 

Halaman Pelajaran Tidak ada Tidak ada 

Form Input Detail Test Tidak ada Tidak ada 

Form Laporan Daftar Nilai Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Soal Tidak ada Tidak ada 

Form Daftar Soal Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Admin Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Kelas Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Kelas Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Siswa Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Guru Tidak ada Tidak ada 
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Menu Administrasi Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Edit Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Hapus Mapel Tidak ada Tidak ada 

 

TABEL II 
(LANJUTAN) 

 

Aktivitas Hasil Pengujian Server VMWARE 

Defect Major Defect Minor 

Halaman Home Aplikasi Tidak ada Banner website hilang 

Halaman Login Tidak ada Banner website hilang 

Menu Utama Siswa Tidak ada Banner website hilang 

Form Profil Siswa Tidak ada Tidak ada 

Form Ganti Password Siswa Tidak ada Tidak ada 

Halaman Pilihan Test Tidak ada Banner website hilang 

Halaman Informasi Detail Test Tidak ada Banner website hilang 

Form Test Tidak ada Tidak ada 

Halaman Info Nilai Tidak ada Banner website hilang 

Menu Utama Guru Tidak ada Banner website hilang 

Form Profil Guru Tidak ada Tidak ada 

Form Ganti Password Guru Tidak ada Tidak ada 

Halaman Pelajaran Tidak ada Banner website hilang 

Form Input Detail Test Tidak ada Tidak ada 

Form Laporan Daftar Nilai Tidak ada Tidak ada 

Form Tambah Soal Tidak ada Tidak ada 

Form Daftar Soal Tidak ada Tidak ada 

Menu Utama Admin Tidak ada Banner website hilang 

Menu Administrasi Kelas Tidak ada Banner website hilang 

Form Tambah Kelas Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Siswa Tidak ada Banner website hilang 

Form Tambah Siswa Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Guru Tidak ada Banner website hilang 

Form Tambah Guru Tidak ada Tidak ada 

Menu Administrasi Mapel Tidak ada Banner website hilang 

Form Tambah Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Edit Mapel Tidak ada Tidak ada 

Form Hapus Mapel Tidak ada Tidak ada 

Ketika Amazon Machine Image (AMI) hasil import sudah 

terbentuk dan AMI siap untuk diubah menjadi virtual machine 

baru di server Amazon EC2, konfigurasi virtual machine asli 

seperti konfigurasi hardware (meliputi memory, hardisk, CPU) 

dapat berubah menyesuaikan dengan konfigurasi pilihan yang 

telah disediakan oleh Amazon EC2, berdasarkan pengujian 

perubahan konfigurasi hardware ini hanya berpengaruh pada 

performansi aplikasi saja, dan belum ditemukan kasus untuk 

fungsionalitas aplikasi dalam penelitian ini. Seperti pada 9 

dibawah ini, terlihat bahwa saat sistem masih di server fisik, 

besar konfigurasi memori mencapai 2048 MB. 

 
Gambar 9.  Konfigurasi Hardware pada Physical Server 

Kemudian Gambar 10 menunjukkan bahwa konfigurasi 

pembuatan virtual machine baru dari image server fisik 

mengalami perubahan besar memory menjadi 1 GB. 

 
Gambar 10.  Konfigurasi Hardware di Server Amazon EC2 

Gambar 11 menunjukkan bahwa akses aplikasi telah 

berhasil setelah migrasi dari server fisik, dan virtual machine 

telah berjalan di server Amazon EC2. 
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Gambar 11.  Keadaan Halaman Home Aplikasi Setelah Migrasi dari Physical 

Server 

Sesuai aktivitas-aktivitas di Tabel II, ketika dilakukan 

pengujian fungsionalitas aplikasi di server VMWARE 

terdapat fungsionalitas yang berubah, yaitu hilangnya gambar 

banner website pada homepage saat diakses oleh client, 

dengan salah satu contohnya ditunjukkan pada Gambar 12. 

 
Gambar 12.  Banner Website Halaman Home Aplikasi Tidak Muncul Setelah 

Migrasi ke Server VMWARE 

D. Hasil Evaluasi Keseluruhan 

Berdasarkan keseluruhan pengujian yang telah dilakukan, 

baik pengujian migrasi image virtual machine dan pengujian 

fungsionalitas aplikasi di masing-masing server migrasi, dapat 

ditentukan level interoperabilitasnya seperti perincian yang 

tertulis di Tabel III. 
TABEL III 

HASIL EVALUASI KESELURUHAN 

 

Pengujian Berhasil Peringatan Gagal 

1. Migrasi Sistem    

Amazon EC2 ke VMWARE Ya Tidak Tidak 

2. Fungsionalitas Aplikasi    

Amazon EC2 ke VMWARE Tidak Ya *) Tidak 

*) Banner website hilang. 

 

Berdasarkan hasil evaluasi interoperabilitas secara 

keseluruhan, migrasi dari server Amazon EC2 ke VMWARE 

terjadi kemunculan error atau defect software minor saat 

selesai migrasi, yang menyebabkan level interoperabilitas 

migrasi ini digolongkan ke level Peringatan di Tabel III. 

Kemudian dari hasil pengujian terhadap aktivitas-aktivitas 

di Tabel II untuk migrasi Amazon EC2 ke VMWARE ini, 

terdapat 13 test case yang gagal dari keseluruhan pengujian, 

dengan total keseluruhan pengujian yang diujikan yaitu 

berjumlah 28 test case, sehingga tingkat interoperabilitas dari 

migrasi Amazon EC2 ke VMWARE dapat diperinci menjadi 

13/28 * 100% = 46.43%. 

IV. KESIMPULAN 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, peneliti dapat 

membuat beberapa kesimpulan di bawah ini: 

A. Referensi yang dapat diberikan mengenai metode 

pengujian interoperabilitas migrasi sistem antar cloud 

adalah bahwa migrasi ini dapat diimplementasikan sesuai 

proses bisnis yang berjalan, yaitu melalui pengujian 

fungsionalitas aplikasi secara menyeluruh, sesuai aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh para user ketika 

pengoperasian sistem aplikasi sedang dilakukan. 

B. Salah satu layanan  terbaik  dalam  migrasi  di  antara  

beberapa  lingkungan  cloud  IaaS adalah  migrasi  dari  

Amazon  EC2  ke  VMWARE.  Keuntungannya adalah 

berdasarkan kemudahan teknis migrasi yang menunjukkan 

bahwa migrasi dari Amazon EC2 ke VMWARE dapat 

dilakukan dengan  lebih mudah daripada dipindah ke 

Penyedia Layanan Komputasi Awan yang lain, contoh : 

Microsoft Azure dan Proxmox. 

C. Migrasi Cloud Computing dari Lingkungan Amazon EC2 

ke VMWARE dapat mengatasi masalah ketergantungan 

terhadap beragamnya penyedia layanan cloud computing. 

Permasalahan ketergantungan ini merupakan suatu 

keadaan di mana pengguna suatu produk bergantung pada 

satu provider dan tidak dapat berpindah ke provider lain.  
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